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Pelatihan Pembuatan Spot Selfie di Ekowisata Pring Ledok Tinjon
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Tim pengabdian bersama pengelola wisata Ekowisata Ledok Tinjon di sela

kegiatan pelatihan.

YOGYA (KR) - Tim
pengabdian kepada ma-
syarakat dosen Universi-
tas Sarjanawiyata Ta-
mansiswa (UST) dan Uni-
versitas Ahmad Dahlan
(UAD) mengadakan ke-
giatan pelatihan dan pen-
dampingan pembuatan
spot selfie dalam pengem-
bangan produk ekowisata
Pring Ledok Tinjon,
Madurejo  Prambanan
Sleman. Kegiatan dilak-
sanakan 24 Agustus-8
September 2024, diikuti
oleh pengelola wisata.

Tim pengabdian dike-
tuai oleh Nugroho Heri

Cahyono MSn (UST), de-
ngan anggota Nala Tri
Kusuma (UST) serta Arif
Ardy Wibowo dari UAD.
Selain pembuatan spot
selfie, juga dilakukan
pelatihan dan pendam-
pingan di bidang lain seba-
gai pendukung yaitu ma-
najemen serta digital mar-
keting, sebagai upaya pe-
ngembangan produk ung-
gulan destinasi Ekowisata
Pring Ledok Tinjon.
Nugroho Heri Cahyono
menuturkan, kegiatan
pelatihan dan pendam-
pingan pembuatan spot
selfi ini bertujuan untuk

memberdayaan pengelola
destinasi ekowisata Pring
Ledok Tinjon dalam pe-
ngembangan potensi
wisata. Yaitu dengan
pembuatan produk ung-
gulan dan produk penun-
jang wisata berbentuk
karya instalasi berbahan
dasar bambu yang dida-
patkan dari lingkungan
sekitar.

Karya instalasi tersebut
berupa gapura pintu ma-
suk sebagai penanda ka-
wasan dan sebagai spot
selfi yang unik, indah dan
menarik yang berada di
sekitar wisata. "Karya in-

tersebut diharapkan
mampu meningkatan
kuantitas dan keaneka-
ragaman produk unggu-
lan maupun penunjang
wisata Pring Ledok Tin-
jon,” kata Nugroho kepa-
da KR, Rabu (11/9).
Menurut Nugroho, di
era digital saat ini, spot
selfie menjadi salah satu
daya tarik terpenting dari
sebuah destinasi wisata,
terlebih wisata yang me-
nyuguhkan alam sebagai
potensinya. Pelatihan dan
pendampingan pembuat-
an spot selfie ini menjadi
kegiatan yang tepat bagi
pengelola destinasi ekowi-
sata Pring Ledok Tinjon.
Nugroho Heri Cahyono
ebagai pemateri menje-
laskan bagaimana mem-
buat karya instalasi seba-
gai produk unggulan wi-
sata dengan material
yang ada disekitar wisata
yaitu bambu, menjadi
produk yang menarik dan
estetik. "Pengembangan
potensi wisata ini diha-
rapkan meningkatkan
kunjungan wisatawan.
Selain itu, juga pening-
katan kualitas dan keber-
agaman produk wisata,
sehingga dapat mencip-
takan destinasi wisata
yang asri dan estetis,”
pungkasnya. (Dev)-f
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Teten: 70 Persen Anak Muda Jadi Entrepreneur

BANTUL (KR) - Sudah
saatnya, anak muda men-
jadi entrepreneur. Anak
muda sudah kurang ter-
tarik menjadi pegawai pe-
merintah, lebih minat
menjadi entrepreneur. Hal
ini sesuai survei di bebera-
pa negara seperti Korea,
Jepang, Australia, Singa-
pura lebih tertarik jadi en-
trepreneur, pebisnis.

"Survei sejumlah ne-
gara, sebanyak 70 persen
anak muda jadi entrepre-
neur. Anak muda inilah
yang memang perlu men-
jadi perhatian khusus oleh
kampus,” kata Drs Teten
Masduki, Menteri Kope-
rasi dan UMK di Aphitea-
ter Fakultas Kedokteran
UAD, Ringroad Selatan
Bantul, Selasa (10/9).

Hal tersebut disampai-
kan Teten Masduki se-
belum melakukan penan-
datanganan MoU Pimpin-
an Pusat Aisyiyah dengan
Kementerian  Koperasi
dan UKM RIL

MoU itu ditandatangani
Teten Masduki dan Dr Apt
Salmah Orbayinah MKes
(Ketua Umum PP Aisyi-
yah). Sebelum penanda-
tanganan MoU, diseleng-
garakan Konsolidasi Na-
sional Majelis Ekonomi
dan Ketenagakerjaan, Se-
minar, Expo Badan Usaha

Ekonomi Keluarga Aisyi-
yah (BUEKA).

Kegiatan tersebut diberi
pengantar Rektor UAD
Prof Dr Muchlas MT, Dra
Latifah Iskandar (Ketua
PPA membidangi Ekono-
mi), Amirullah Setya Hadi
SE, Dr Utik Bidayati SE
MM (Ketua Majelis Eko-
nomi dan Ketenagakerja-
an PPA). Pembicara me-
nyampaikan materi Stra-
tegi Koperasi dan UMKM
Memasuki Pasar Global,
Gerakan Dakwah Eko-
nomi Syariah.

Setelah penandatangan
MoU, Siti Azizah MBA se-
laku Deputi Bidang Kewi-
rausahaan Kemenkop dan
UKM RI bicara digitalisasi
serta penguatan kelemba-
gaan koperasi dan UKMM

dalam mengjadapapi tan-
tangan di pasar global.

Forum tersebut fokus
dukungan program dan
kebijakan Pemerintah da-
lam meningkatkan daya
saing  koperasi dan
UMKM menghadapi tan-
tangan global.

"Maka setelah MoU ini,
tim dari PP Aisyiyah dan
Kementerian Koperasi
dan UKM duduk bersama
apa prioritasnya sebelum
masa jabatan saya ber-
akhir,” kata Teten Masdu-
ki terus terang. Pada si-
dang pleno dibahas Kon-
solidasi Ideologi dan Ke-
pemimpinan, Program Or-
ganisasi, Kerja Sama dan
Kemitraan. Diskusi Peta
Jalan Gerakan Dakwah
konomi Aisyiyah. (Jay)-f
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UNTARA memandang wajah Ki Lurah
Branjangan sejenak, lalu, "Apakah menurut pe-
nilaianmu, Pajang tidak akan berkembang?”

"Aku tidak melihat sesuatu yang bergerak
di Pajang. Semuanya berjalan seperti yang
telah berjalan. Seakan-akan Pajang adalah se-
buah sungai di satu musim. Airnya mengalir de-
ngan tenangnya. Pagi, siang, sore dan malam.

"Branjangan berhenti sejenak, lalu, "Tetapi
Mataram yang baru adalah sebatang sungai di
musim pancaroba. Kadang-kadang airnya
hampir kering, tetapi kadang-kadang banijir
bandang. Gerak yang demikianlah yang
menarik hati. Kemungkinan masa depan dari
Mataram bagiku akan lebih baik dari Pajang.
Mungkin hal ini disebabkan karena Raden
Sutawijaya adalah seorang anak muda.
Sedang Sultan Pajang telah menjadi semakin
tua dan semakin jauh tenggelam ke dalam ka-
mukten.”

"Mungkin kau benar. Tetapi kau lupa, bah-
wa di Pajang ada juga seorang anak muda

yang akan mampu menggerakkan Pajang nanti
pada saatnya.”

"Pangeran Benawa maksudmu?”

"Ya.”

Branjangan menarik napas dalam-dalam.
Katanya, "Aku tidak dapat mengatakan sesuatu
tentang Pangeran Benawa yang baik hati.
Seorang yang ramah dan tidak pernah menden-
dam seseorang, betapa pun besar kesalahan
orang itu atasnya. Yang tidak sampai hati men-
jatuhkan hukuman kepada orang yang bersalah,
dan yang tidak berani memandang seekor kuc-
ing menerkam seekor tikus. la mengampuni se-
mua orang yang mengaku bersalah, dan yang ti-
dak mengaku sekalipun. Bahkan ia tidak akan
mempertahankan miliknya, jika ia melihat se-
orang pencuri mengambilnya.”

Untara menarik napas dalam-dalam. la
melihat kebenaran dari tanggapan Branjangan
atas Pangeran Benawa. Tetapi itu bukan berarti
bahwa Pajang harus ditinggalkan. Sebagai se-
orang perwira yang ikut berjuang membina

Pajang sejak berdirinya, maka Untara tidak
akan dapat membiarkan Pajang jatuh ke dalam
kelemahannya sendiri, justru karena kebaikan
hati yang melimpah ruah.

Tetapi sebelum Untara menjawab, Ki Lurah
Branjangan telah mendahuluinya, “Tetapi
bukan maksudku untuk mempersoalkan
apakah kita harus memilih Pajang atau
Mataram. Sudah aku katakan, keduanya sama,
karena arah perkembangannya seharusnya
akan menemukan titik sentuhan. Tetapi kini aku
melihat Mataram bergolak lebih dahsyat.
Hanya itu. Dan memang bukan maksudku un-
tuk mempersoalkan, kenapa aku berada di
sana, dan kalian di sini.”Ki Lurah Branjangan
berhenti sejenak, lalu, "Ada pesan yang lebih
penting dari itu, Ki Untara. Meskipun aku belum
pernah, dan itu hanyalah suatu kebetulan, ber-
ada di bawah pimpinanmu sebagai seorang
senapati, tetapi aku sudah mendengar, bahwa
kau adalah seorang senapati yang mumpuni.”

(Bersambung)-f



